Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Faktor-faktor yang berhubungan dengan sindrom renal-retinal diabetes
ada penyandang diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit Cipto
angunkusumo, Jakarta = Factors related to diabetic renal-retinal
syndrome among type 2 diabetes mellitus patients in Cipto
Mangunkusumo Hospital, Jakarta

Indra Wijaya, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20497394& | okasi=lokal

Latar Belakang: Sindrom renal-retinal diabetes (SRRD) merupakan koinsidensi nefropati dan retinopati
diabetik yang menimbulkan komplikas serius berupa penurunan kualitas hidup dan peningkatan mortalitas
dengan risiko kardiovaskular sebesar 4,15 kali lipat. Sementara itu, angka deteksi dini retinopati dan
nefropati masih rendah dan faktor-faktor yang berhubungan dengan SRRD pada penyandang DM T2 di
Indonesia belum diketahui.

Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan sindrom renal-retinal diabetes padaDMT2 di
RSCM.

Metode: Penelitian ini merupakan studi observasional potong lintang yang dilakukan pada 157 subjek
DMT2 berusia> 18 tahun. Data karakteristik subjek didapat dari anamnesis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan
foto fundus retina, dan pengambilan sampel darah dan urin. Hubungan antara faktor-faktor yang
berhubungan dengan SRRD dianalisis secara bivariat dengan chi square dan multivariat dengan regresi
logistik menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) vers 21.0.

Hasil: Sebanyak 157 pasien terlibat dalam penelitian ini. Prevalensi SRRD adalah 28,7%, dengan reratausia
56 (27-76) tahun, rerataIMT 25,7 (21,3-33,8) kg/m, median durasi DM 12 (1-25) tahun dengan HbA 1c 8,6
(4,8-15,8) %, prevalens hipertensi 86,7%, prevalensi dislipidemia 91%, 76,4% pasien tidak merokok,
33,3% pasien albuminuria derajat A2 dan 66,7% dergjat A3. Pada SRRD, prevalens derajat nefropati
berdasarkan klasifikasi adalah 0% risiko rendah, 13,3% risiko sedang, 20% risiko tinggi, dan 66,7% risiko
sangat tinggi dan prevalensi dergjat retinopati diabetik adalah 42,2% NPDR, 55,6% PDR, 24,2% DME,
dengan angka deteksi dini retinopati dan nefropati adalah sebesar 20% dan 17,8%. Analisis bivariat dan
multivariat menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara durasi DM (p=0,001) dan albuminuria
(p=0,008) dengan kejadian SRRD.

Simpulan: Proporsi SRRD pada penyandang DM T2 cukup tinggi (28,7%) dan pada studi ini, faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian SRRD pada DM T2 adalah durasi DM dan albuminuria.

...... Backgrounds: Diabetic renal-retinal syndrome (DRRS) is a coincidence of diabetic nephropathy and
retinopathy that cause serious complications as decreased quality of life and increased mortality with
cardiovascular event risk 4,15 times higher. Meanwhile, early detection rate of retinopathy and nephropathy
are still low and associated factors of DRRS among Indonesian type 2 diabetes mellitus (T2DM) patients
has not been known.

Objective: To obtain the factors related to DRRS among T2DM patients in Cipto Mangunkusumo hospital.
Methods: Thiswas a cross-sectional study involving 157 T2DM subjects aged 18 characteristics were
obtained from anamnesis, physical examination, retinal fundus, and blood and urine sample. Bivariate and


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20497394&lokasi=lokal

multivariate analysis using statistical package for the social sciences (SPSS) version 21.0 was used to
anayze the factors related to DRRS.

Results: 157 patients were included in this study. The prevalence of DRRS was 28,7% with median age was
56 (27-76) year old, mean BMI was 25,7 (21,3-33,8) kg/m2, median duration of DM was 12 (1-25) year old
and HbA 1c 8,6% (4,8-15,8%), prevalence of hypertension was 86,7%, prevalence of dyslipidemiawas 91%,
76,4% patients were not smoker, 33,3% patients with albuminuria grade A2 and 66,7% patients with grade
A3. In DRRS, the prevalence of nephropathy was classified as 0% low risk, 13,3% moderate risk, 20% high
risk, and 66,7% very high risk and the the prevalence of diabetic retinopathy was 42,2% NPDR, 55,6%
PDR, 24,2% DME with early detection rate of retinopathy and nephropathy were 20% and 17,8%. Bivariate
and multivariate analysis showed significant correlation with duration of DM (p=0,001) and albuminuria
(p=0,008) with DRRS.

Conclusions: DRRS proportion in T2DM was high (28,7%) and this study showed that duration of DM and
albuminuriawere correlated with DRRS.



